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Penelitian tentang pembatalan perkawinan dengan studi putusan nomor
0230/Pdt.G/2007/PA.Wno dilakukan untuk mengetahui akibat hukum dan kedudukan
anak serta kewajiban dan hak alimentasi antara orang tua dan anak.

Penelitian dilakukan secara yuridis empiris yaitu penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data dan sumber ilmu
yang mendukung penelitian empiris. Penelitian empiris dilakukan dengan mengunjungi
Pengadilan Agama Wonosari untuk wawancara dan dilanjutkan menemui responden
dan narasumber yang memberikan data akurat tentang masalah yang diteliti yaitu
kedudukan dan status serta hak dan kewajiban alimentasi.

Penelitian dilakukan secara yuridis empiris yaitu penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data dan sumber ilmu
yang mendukung penelitian empiris. Penelitian empiris dilakukan dengan mengunjungi
Pengadilan Agama Wonosari untuk wawancara dan dilanjutkan menemui responden
dan narasumber yang memberikan data akurat tentang masalah yang diteliti yaitu

kedudukan dan status serta hak dan kewajiban alimentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 status dan kedudukan anak tetap menjadi anak sah yang mempunyai hak dan
kewajiban alimentasi sebagaimana anak sah meskipun bukan anak biologis. Pada
faktanya meskipun di Undang-undang sudah diatur secara pasti. Dalam penerapannya

masih tergantung kesadaran dan itikad baik dari semua pihak.
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Effects and Position of the Child on the Cancellation of Marriage

(Study of Decision No. 0230 / Pdt.G / 2007 / PA.Wno)

Wiwi Widianti

The study of marriage cancellation with verdict study number
0230/Pdt.G/2007/PA.Wno was to know about law consequence, child position, and

alimony obigation also rightful authority between child and their parents.

The study was conducted by juridical empirical research literature and field
research. Library research to obtain data and sources of knowledge that supports
empirical research. Empirical research conducted by visiting Wonosari Religious Court
to interview and continue to meet the respondents and informants who provide accurate
data on the subject under study is the position and status as well as the rights and
obligations of alimony.

The results showed that based on Law No. 1 of 1974 the status and position of
children remain a legitimate child have rights and obligations as a legitimate child
alimony even though not a biological child. In fact, although legislation is set for sure.
In its application still depends on the awareness and good faith of all parties
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